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ABSTRAK  
 

Abstrak: Pertumbuhan merupakan bertambahnya ukuran dan jumlah sel serta jaringan 
dalam tubuh yang berarti peningkatan tersebut termasuk ukuran fisik dan struktur tubuh 
sehingga dapat diukur dalam satuan panjang dan berat. Sedangkan perkembangan adalah 
perubahan yang terjadi secara bertahap  yang berhubungan dengan perubahan secara 
kualitas menuju ke tingkat yang lebih kompleks. Pengabdian ini dilakukan di 4 posyandu 
balita dilingkup Puskesmas Cisade. Metode pengabdian yang digunakan dengan memberikan 
edukasi fisioterapi berupa promosi kesehatan  tentang tumbuh kembang dan stimulasi anak 
usia balita dengan tujuan meningkatkan pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak 
serta stimulasi yang tepat kepada  komunitas balita di posyandu balita dengan menggunakan 
leaflet dan poster sebagai mediannya. Pengetahuan ibu tentang cara stimulasi motorik yang 
tepat sebelum diberikan materi sebesar 52,3% dan setelah diberikan materi sebesar 100%, 
pengetahuan ibu tentang tanda keterlambatan pengetahuan anak sebelum diberikan materi 
sebesar 19% dan setelah diberikan materi sebesar 100%. berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa pengetahuan ibu mengenai tumbuh kembang dan stimulasi motorik balita di 
4 posyandu balita dilingkup puskesmas cisadea mengalami peningkatan.  Dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu mengenai tumbuh kembang dan stimulasi motorik 
balita di 4 posyandu balita dilingkup Puskesmas Cisadea mengalami peningkatan. 
Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa adanya peningkatan pengetahuan ibu mengenai 
tumbuh kembang dan stimulasi motorik dengan presentase sebesar 100%. Kegiatan 
pengabdian serupa juga diharapkan dapat dilakukan di posyandu-posyandu lain di wilayah 
kerja Puskesmas Cisadea maupun wilayah puskesmas lainnya, agar lebih banyak orang tua 
yang memperoleh manfaat dari edukasi yang diberikan. 

 Kata kunci: balita, deteksi dini, fisioterapi komunitas. motorik kasar, motorik halus  
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Abstract: Growth is the increase in the size and number of cells and tissues in the body, 
which means that the increase includes physical size and body structure so that it can be 
measured in units of length and weight. While development is a change that occurs gradually 
that is related to changes in quality towards a more complex level. This community service 
was carried out in 4 toddler posyandu within the Cisade Community Health Center. The 
community service method used was by providing physiotherapy education in the form of 
health promotion about growth and development and stimulation of toddlers with the aim of 
increasing mothers' knowledge about child growth and development and appropriate 
stimulation to the toddler community at the toddler posyandu using leaflets and posters as the 
medium. Mothers' knowledge about the right way to stimulate motor skills before being given 
the material was 52.3% and after being given the material was 100%, mothers' knowledge 
about signs of delays in children's knowledge before being given the material was 19% and 
after being given the material was 100%. Based on these results, it can be seen that mothers' 
knowledge about growth and development and motor stimulation of toddlers in 4 toddler 
posyandu within the Cisade Community Health Center has increased. From these results, it 
can be seen that mothers' knowledge regarding toddler growth and development and motoric 
stimulation at 4 toddler posyandu within the Cisadea Community Health Center has 
increased. The evaluation revealed a 100% increase in mothers' knowledge about growth and 
development and motoric stimulation. Similar community service activities are expected to be 
conducted at other integrated health posts (Posyandu) within the Cisadea Community Health 
Center's (Puskesmas) area and other community health centers, so that more parents can 
benefit from the education provided. 

Keywords:. community physiotherapy, early detection, fine motor skills, toddlers, gross motor skills 
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PENDAHULUAN  

     Pertumbuhan merupakan bertambahnya 

ukuran dan jumlah sel serta jaringan dalam 

tubuh yang berarti peningkatan tersebut 

termasuk ukuran fisik dan struktur tubuh 

sehingga dapat diukur dalam satuan 

panjang dan berat. Sedangkan 

perkembangan adalah perubahan yang 

terjadi secara bertahap  yang berhubungan 

dengan perubahan secara kualitas menuju 

ke tingkat yang lebih kompleks (Putri 

Setyatama et al., 2023). Pertumbuhan dan 

perkembangan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti faktor genetik, faktor 

kesehatan janin, faktor nutrisi, dan faktor 

lingkungan (Balasundaram and Avulakunta, 

2024). Temuan gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan yang sering dijumpai 

meliputi gangguan pertumbuhan fisik, 

gangguan perkembangan motorik, bahasa 

dan perilaku (Mardeyanti et al., 2021) 

     Data UNICEF tahun 2015 tercatat 

sebanyak (27,5%) atau 3 juta balita yang 

mengalami gangguan perkembangan 

kususnya perkembangan motorik. Data dari 

kementrian kesehatan indonesia tahun 2014 

tercatat 13%-18% anak balita mengalami 

permasalahan pada tumbuh dan 

kembangnya (Susilowati et al., 2022).WHO 

tahun 2016 melaporkan bahwa sebanyak 

7.512,5 per 100.00 populasi balita dengan 

usia kurang dari 5 tahun mengalami 

gangguan perkembangan (Purnaning Yuni 

Candra Eka Putri et al., 2023). 

     Menurut (Utaminingtyas, 2019) salah 

satu faktor yang mempengaruhi tumbuh 

kembang anak yang optimal adalah 

stimulasi. Anak yang memperoleh stimulasi 

sejak dini secara teratur dan terarah akan 

mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan lebih cepat dibandingkan 

dengan anak yang terlambat ataupun kurang 

mendapatkan stimulasi. Stimulasi adalah 

rangsangan yang diberikan oleh orang tua 

kususnya ibu kepada anak dengan tujuan 

untuk mencapai tumbuh kembang secara 

optimal (Sugiharti, 2024). Stimulasi 

motorik merupakan salah satu 

penatalaksanaan fisioterapi yang bertujuan 

untuk menangani permasalahan gangguan 

perkembangan dan pertumbuhan motorik 

pada balita (Winingsih et al., 2022). 

Pentingnya pemberian edukasi stimulasi 

tumbuh dan kembang anak sejak dini 

kepada orang tua dapat berdampak baik 

bagi tumbuh kembang anak (Damarini et 

al., 2022). 

     Menurut PMK No 65 tahu 2015 

fisioterapi merupakan bentuk pelayanan 
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kesehatan yang ditunjukkan oleh 

individu/kelompok yang bertujuan untuk 

mengembangkan, memelihara, dan 

memulihkan gerak dan fungsi tubuh. 

Fisioterapi juga melakukan pelayanan 

dalam bentuk promotif, kuratif dan 

rehabilitatif yang ditujuakan kepada 

perorangan maupun masyarakat. Fisioterapi 

komunitas merupakan salah satu pelayanan 

fisioterapi dalam upaya peningkatan 

pemahaman masyarakat dalam bentuk 

edukasi maupun penyuluhan (Wijaya et al., 

2024).  

     Periode balita merupakan fase emas 

dalam perkembangan anak yang sangat 

menentukan kualitas hidup dimasa depan. 

Pada amsa ini, proses tumbuh kembang 

berlangsung sangat cepat dan sangat sensitif 

terhadap rangsangan dari lingkungan, 

khususnya dalam aspek motorik kasar dan 

motorik halus. Akan tetapi masih banyak 

orang tua yang memiliki keterbatasan 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

tahapan tumbuh kembang normal serta 

pentingnya stimulasi sensoris sejak dini. 

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan 

orang tua tersebut dapat mengakibatkan 

permasalahan perkembangan pada anak 

tidak terdeteksi sedini mungkin sehingga 

dapat mengakibatkan gangguan jangka 

panjang kemampuan fungsional anak. 

     Posyandu balita sebagai layanan 

kesehatan tingkat dasar yang berperan 

penting dalam pemantauan dan 

pemberdayaan orang tua, namun 

pendekatan edukasi di bidang fisioterapi 

masih belum optimal diterapkan. Padahal, 

fisioterapi memiliki peran strategis dalam 

memberikan edukasi mengenai stimulasi 

perkembangan motorik balita secara tepat 

sesuai usia. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengabdian mengenai edukasi 

fisioterapi di posyandu  sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan orang tua dengan 

tujuan meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang tumbuh kembang anak serta 

stimulasi yang tepat kepada  komunitas 

balita di posyandu balita 

 

METODE  

     Pengabdian ini dilakukan di 

dilaksanakan di 4 posyandu balita dilingkup 

puskesmas cisadea pada tanggal 9,14, dan 

16 oktober 2024. Metode pengabdian yang 

digunakan dengan memberikan edukasi 

fisioterapi berupa promosi kesehatan  

tentang tumbuh kembang dan stimulasi 

anak usia balita dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang 
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tumbuh kembang anak serta stimulasi yang 

tepat kepada  komunitas balita di posyandu 

balita dengan menggunakan leaflet dan 

poster sebagai mediannya. Sebelum edukasi 

fisioterapi dilakukan diberikan pre-test dan 

post-test berupa pertanyaan mengenai 

pengetahuan ibu mengenai tumbuh 

kembang dan stimulasi anak. Edukasi yang 

diberikan berupa definisi, faktor resiko, 

tumbuh kembang sesuai usianya, dan 

stimulasi yang tepat. Dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman ibu 

mengengenai tumbuh kembang dan 

stimulasi otorik pada balita. 

Gambar 1. Media Edukasi Leaflet 

Gambar 2.Media Edukasi Poster 

     Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal 9,14, dan 16 oktober 2024 di 

posyandu balita. Sasaran yang dituju adalah 

semua ibu dengan anak usia ≤ 5 tahun 

dengan atau tanpa adanya keluhan 

permasalahn perkembangan pada anak. 

Kegiatan ini dilaksanakan di 4 posyandu 

balita dilingkup puskesmas cisadea yaitu 

meliputi Posyandu Balita RW 08B 

Kelurahan Purwantoro, Posyandu Balita 

RW 12 Kelurahan Purwantoro, Posyandu 

Balita RW 14 Kelurahan Purwantoro, dan 

Posyandu Balita RW 20 Kelurahan 

Purwantoro. Berikut ini tahap kegiatan 
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yang dilakukan oleh mahasiswa profesi 

fisioterapi pada kegiatan tersebut. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka Tahap Kegiatan 

Keterangan: 

a. Koordinasi kegiatan kepada pihak 

puskesmas yang bertanggung jawab 

dalamposyandu balita tersebut. 

b. Persiapan penyuluhan dengan 

menyiapkan poster, leaflet, dan 

pertanyaan pengetahuan serta materi 

yang akan disampaikan. 

c. Memberikan wawancara pre-test  

pada ibu di posyandu balita. 

d. Pemaparan materi edukasi mengenai 

tumbuh kembang dan stimulasi 

balita di posyandu balita 

e. Memberikan wawancara post-test 

kepada ibu di posyandu balita 

f. Evalusia, guna untuk melihat apa 

yang perlu diperbaiki dalam proses 

penyuluhan berlangsung. 

Tabel 1. Pertanyaan Pengetahuan Tentang 
Tumbuh Kembang dan Stimulasi Motorik 

NO PERTANYAAN Poin 
YA 

Poin 
Tidak 

1 

Apakah anda 
mengetahui 
tumbuh kembang 
anak yang baik 
sesui dengan 
usiannya? 

25 0 

2 

Apakah anda 
mengetahui faktor 
yang 
mempengaruhi 
tumbuh dan 
kembang pada 
anak? 

25 0 

3 

Apakah anda 
mengetahui cara 
stimulasi 
perkembangan 
motorik yang tepat 
pada anak? 

25 0 

4 

Apakah anda 
mengetahui  tanda 
tanda yang 
menunjukkan 
adanya 
keterlambatan 
perkembangan 
pada anak? 

25 0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Pada kegiatan pengabdian ini, para 

mahasiswa profesi fisioterapi memberikan 

edukasi mengenai tumbuh kembang dan 

stimulasi motorik pada balita. Materi yang 

disampaikan mengenai definisi, faktor-

faktor yang mempengaruhi, perkembangan 

Pelaksanaan wawancara 
pre-test tentang 

pengetahuan ibu mengenai 
tumbuh kembanh dan 

stimulasi anak di posyandu 
balita 

Penyampaian materi 
dan pemberian 
edukasi tentang 

tumbuh kembang dan 
stimulasi  motorik 

anak kepada 
komunitas balita di 

posyandu balita 

Koordinasi kepada 
pihak puskesmas 
yang bertanggung 

jawab dalam 
posyandu balita 

tersebut 

Persiapan Penyuluhan 

Wawancara post-test Evaluasi 
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anak sesuai dengan usiannya, aspek 

keterlambatan perkembangan anak, dan 

stimulasi perkembangan pada anak. 

Kemudian dilakukan kegiatan edukasi 

terkait cara stimulasi motorik pada balita 

yang dilakukan di 4 posyandu di wilayah 

kerja Puskesmas Cisadea.  

Gambar 3. Penyuluhan di Posyandu Balita RW 
08B Kel.Purwantoro 

Gambar 4. Penyuluhan di Posyandu Balita RW 
14 Kel.Purwantoro 

Gambar 5. Dokumentasi Penyuluhan di 
Posyandu Blita RW 20 Kel.Purwantoro 

Gambar 6. Dokumentasi Penyuluhan di 
Posyandu Balita RW 12 Kel.Purwantoro 

Kegiatan edukasi fisioterapi tentang 

tumbuh kembang dan Stimulasi motorik 

pada balita ini berjalan dengan baik. Pada 

saat pemaparan materi berlangsung 

mendapatkan respon yang baik dari peserta 

yang mengahadiri kegiatan tersebut dengan 

jumlah 21 peserta yang didapatkan dari 4 

posyandu balita dilingkup Puskesmas 

Cisadea yang meliputi Posyandu Balita RW 

08B, RW 12, RW 14, dan RW 20. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahamman ibu tentang tumbuh dan 

kembang anak secara baik sejak dini untuk 

mendeteksi adanya keterlambatan 

perkembangan pada anak dan penerapan 

stimulasi motorik untuk mencegah 

keterlambatan tumbuh dan kembang anak. 

Berdasarkan data pada tabel 2 orang tua 

(ibu) balita yang mengikuti kegiatan 

penyuluhan tentang tumbuh kembang dan 

stimulasi motorik balita berada pada 

rentang usia 26-40 tahun dengan mayoritas 

usia ibu yang mengikuti penyuluhan 
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tersebut pada rentang usia 30-35 tahun 

yaitu sebanyak 12 orang (57%). Riwayat 

pendidikan terakhir ibu yaitu pada jenjang 

SD/Sederajat sebanyak 1 orang (5%), 

SMA/Sederajat  sebanyak 7 orang (33%), 

D1/Sederajat sebanyak 1 orang (5%), dan 

S1/Sederajat sebanyak 12 orang (57%) 

dengan mayoritas riwayat pendidikan 

responden adalah S1/Sederajat yaitu sebesar 

57%. Sebanyak 14 orang (67%) orang tua 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga, 

sebanyak 3 orang (14%) berprofesi sebagai 

karyawan swasta, dan masing-masing 

sebanayk 1 orang (5%) berprofesi sebagai 

apoteker, pegawai negeri sipil, dan dokter. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil evaluasi sebelum dan 

sesudah pemberian materi berdasarkan 

diagram 1 didapatkan bahwa kegitan 

tersebut telah mencapai tujuan dalam 

meningkatkan pemahaman ibu mengenai 

tumbuh kembang anak untuk mendeteksi 

adannya keterlambatan dan penerapan 

stimulasi motorik untuk mencegah adanya 

keterlambatan tumbuh kembang pada 

balita. 

Diagram 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Ibu 
Sebelum Dan Sesudah Materi 

 Pengetahuan ibu sebelum diberikan 

materi tentang tumbuh kembang balita 

sesuai dengan usianya sebesar 61,9% dan 

setelah diberikan materi sebesar 100%, 

pengetahuan ibu tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi tmbuh kembang sebelum 

diberikan materi sebesar 23,8% dan setelah 

diberikan materi sebesar 100%, 

pengetahuan ibu tentang cara stimulasi 

motorik yang tepat sebelum diberikan 

materi sebesar 52,3% dan setelah diberikan 

materi sebesar 100%, pengetahuan ibu 

tentang tanda keterlambatan pengetahuan 

anak sebelum diberikan materi sebesar 19% 

Karakteristik Kategori Freku
ensi 

Present
ase 

Usia Orang 
Tua (Ibu) 

26-30 Tahun 7 33% 
31-35 Tahun 12 57% 
36-40 Tahun 1 5% 
>40 Tahun 1 5% 

Pendidikan 
terakhir 
orang tua 
(ibu) 

SD/Sederajat 1 5% 
SMP/Sederajat 0 0% 
SMA/Sederaja
t 7 33% 

D1/Sederajat 1 5% 
S1/Sederajat 12 57% 

Pekerjaan 
orang tua 
(Ibu) 

Guru 1 5% 
Ibu Rumah 
Tangga 14 67% 

Karyawan 
Swasta 3 14% 

Apoteker 1 5% 
Dokter 1 5% 
Pegawai 
Negeri Sipil 1 5% 

Total 21 100% 
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dan setelah diberikan materi sebesar 100%. 

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa pengetahuan ibu mengenai tumbuh 

kembang dan stimulasi motorik balita di 4 

posyandu balita dilingkup puskesmas 

cisadea mengalami peningkatan. 

Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi ketaatan seorang ibu 

memberikan stimulasi kepada anak. 

Terbatasnya pengetahuan ibu mengenai 

stimulasi akan mempengaruhi dalam 

pelaksanaan stimulasi yang pada akhirnya 

akan berpengaruh juga terhadap tumbuh 

kembang anak (Brahmani et al., 2023). 

Pengetahuan adalah hasil dari pemahaman 

seseorang yang diperoleh melalui indra 

manusia baik mata, hidung, telinga, dan 

indra lainnya (Rosidi et al., 2023).  

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan, 

riwayat pendidikan orang tua memiliki 

pengaruh dalam hal tingkat pengetahuan, 

dimana ibu dengan riwayat pendidikan 

terakhir S1/Sederajat memiliki tingkat 

pengetahuan yang lebih mengenai tumbuh 

kembang dan stimulasi motorik balita. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Siregar and Oktafiyanti, 

2016) yang mengatakan bahwa 

pengetahuan ibu mengenai stimulasi 

motorik dipengaruhi oleh riwayat 

pendidikan terakhir orang tua anak. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang semakin mudah seseorang 

menyerap dan menerapkan informasi yang 

didapatkan, dan rendahnya tingkat 

pendidikan seseorang mempengaruhi 

kemampuan dalam menyerap informasi 

(Warseno, 2019). Faktor lain yang 

mempengaruhi pengetahuan ibu yaitu usia, 

pekerjaan, minat, pengalaman, dan budaya. 

Dimana semakin meningkatnya usia 

seseorang cara berfikir dan bekerjanya pun 

akan semakin matang (Syahailatua and 

Kartini, 2020). 

Kegiatan tersebut sebagai upaya untuk 

deteksi dini pada keterlambatan 

perkembangan balita dan pencegahannya. 

Diharapan adanya kegiatan ini dapat 

diadakan secara meluas di seluruh 

posyandu-posyandu dilingkup puskesmas 

cisadea dan diharapkan juga manfaat dari 

kegiatan ini dapat diterapkan pada diri 

sendiri maupun kepada keluarga dan 

masyarakat. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

     Berdasarkan kegiatan fisioterapi 

komunitas balita pada tanggal 9, 14, dan 16 

oktober 2024 di 4 posyandu dilingkup 

puskesmas cisadea yang dilaksanakan 
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secara bergantian dapat disimpulkan bahwa 

acara berjalan dengan baik dimana dari 

hasil evaluasi diketahui bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan ibu mengenai 

tumbuh kembang dan stimulasi motorik 

dengan presentase sebesar 100%. Selain itu 

kegiatan ini sebagai upaya deteksi dini 

keterlambatan tumbuh kembang dan 

stimulasi motorik sebagai pencegahannya.  

     Kegiatan pengabdian selanjutnya 

diharapkan untuk melakukan 

pengembangan media edukasi misalnya 

menggunakan video edukasi mengenai 

tahapan cara stimulasi motorik pada balita. 

Kegiatan pengabdian serupa juga 

diharapkan dapat dilakukan di posyandu-

posyandu lain di wilayah kerja Puskesmas 

Cisadea maupun wilayah puskesmas 

lainnya, agar lebih banyak orang tua yang 

memperoleh manfaat dari edukasi yang 

diberikan. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

     Ucapan terimakasih kami sampaikan 

kepada pihak puskesmas cisadea, kota 

malang yang telah memberikan fasilitas 

untuk dilakukannya kegiatan penyuluhan 

ini. ucapan terimakasih kami ucapkan 

kepada para kader posyandu balita yang 

telah mengizinkan penulis melaksanakan 

kegiatan ini.  
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